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¢ Alhamdulillah dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan
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syulguratas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan petunjuk, pertolongan,
nikr’gét kesehatan kesempatan serta limpahan kasih sayang-Nya sehingga penulis
dape?t menyelesaikan skripsi ini, dan sholawat beserta salam tak henti terlantun
teruntuk Nabi tercinta yakni Nabi Muhammad SAW.

Skripsi dengan judul:“Optimalisasi Pembelajaran Kolaboratif Untuk
Meningkatkan Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun”
merupakan hasil karya ilmiyah yang ditulis untuk memenuhi persyaratan
mengl)apatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada program studi Pendidikan
Islal% Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sulgn Syarif Kasim Riau.

?é Terima kasih banyak kepada ayahanda (Ramilis Rajab) dan mama
(Sm%naniar) yang telah mendukung penuh, sabar, dan berusaha sekeras mungkin
®
aga@anaknya bisa mengenyam pendidikan yang lebih tinggi dan Abang (Marlis
Rafénto dan Oktra Rafianto) serta Kakak dan Adik yang juga ikut mendukung

secata emosional selama peneliti mengerjakan skripsi. Tiada kata yang mampu
V)
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diugp selain ucapan terima kasih atas doa dan suportnya hingga saat ini.
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tercapainya kesempurnaan skripsi ini, dengan segenap hati penulis mengharap
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kriti dan saran yang membangun dari pembaca semua.
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Dewi Sri Suryanti, S. Ag, M.Si dosen penasehat akademik (PA) penulis
yang telah memberikan nasehat serta bimbingannya selama penulis belajar
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Bapak dan ibu dosen di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Yang telah memberikan ilmu dan
pengalaman kepada penulis.

Teruntuk sahabat saya Delvi Yanti Kurniyanti, S.E dan teman-teman
seperjuangan saya Mutiara Hanum Pohan dan Witri Apni Hernita yang
selalu ada untuk penulis ketika penulis membutuhkan pendapat atau saran
dan telah menjadi orang yang bisa bertukar pikiran untuk penulis dalam
proses penyelesaian skripsi ini.

Teman-teman angkatan 2017 yang sudah menemani perjuangan saya
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Almamaterku UIN Suska Riau.
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menyelesaika skripsi ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

Penulis berdo’a semoga bantuan dan bimbingan yang diberikan kepada

pen]jis akan mendapatkan balasan pahala yang berlipat ganda dan menjadi amal
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jariah di sisi Allah SWT.
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Pacalah dengan mcngebut nama | uhanmu yang Menciptakan
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah
Byacalah, dan Tuhanmulah yang maha mulia
Yang mengajar (manusia) dengan pena,
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak
dikctahuinya (Qﬁ Al—’Alaq 1-5)

ud sgukur/\lhamclulila!ﬂ ku ucapkan kepacla Allah SWT, T uhan Yang
aha Agung dan Maha Tinggi atas sega]a rahmat danjuga kesempatan

NSNS NIN AH!lw eydido yeHq @

ez d

ddtam mengc!esaikan tugas akhir skripsi saya dcngan sega!a kckurangannga.
Semoga keberhasilan ini merjacli satu ]angkah awal untuk masa clepanku, dalam
meraihcita-cita.

Sega]a sgukur kuucapkan kcpada]\/\u Ya Rabb, karena sudah mcnghadirlcan
orang-orang berarti disckcli]ingku. Yang selalu memberi semangat dan
doasehingga skripsi saya ini daPat diselesaikan clengan baik.

(ntuk karga yang sederhana ini,saya Pcrscmbahkan untuk kedua orang tua
saya H‘nususnga untuk ibu yang telah balﬂagia di surga.

9}elg

Agalﬁ dan MamaTcrcmta
Tcﬁfna kasihku untukmu yang tiada terl'nngga Kupersembalﬂkan sebuah karga

kgcnl ini kePadaagah danibu, yang telah bangak memberikan kasih sayang,
dokungam danJuga naschat-nasehat dan saran chacla saya schmgga bisa
tcczfiselesainya skriPsi ini Pacla wa‘crunya. Scmogga ini merjadi langkah awal
unték membuat Aﬁah dan Mama bal—ragia. Karena saya sadar selama ini belum
bisa berbuat yang lebih baik lagi,
Trimakasil’w Agah dan Mama....
(ﬁ\gah.. Mama terimalah bukti kecil ini sebagai kado keseriusanku untuk

jo Aj1s1

n

m@Ebalas semua Pengorbananmu. Dalam hiclupmu, demi hidupku kalian ikhlas
:r‘nengorbankan scga!a perasaan tanpa kenal lelah, dalam !aPar bexjuang

s?aruh nyawa hmgga sega]anga Maachan aﬂakmu agah mama, maSlh saja

"h mcn\ljusa}‘ll(aﬂmu
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@]am silah dilima waktu mulai xcajar terbit hingga terbenam seraya ’cangaku
gmenadah, ya Allah ya Rahman ya Rahim... T erimakasih telah Engkau
Q,tcmpatkan aku diantara kedua malaikatMu yang setiap waktu ikhlas

E‘ menjaga‘(u,mCﬂcliclikku,membimbing‘(u clengan baik

ga Allah berikanlah balasan setimpa] Surga [Firdaus untuk mereka dan
?—: jauhkanfah mereka dari panasnya sengat hawa aPi nerakamu.

= Untuk agah, mama.‘.Terimakasih
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(C/) Abang T ercinta...

&ntuk Abangku Marlis Rafianto dan Oktra Rafianto. | erimakasih atas
ki?ik sayang dan Perhatiannga, kalian adalah sosok abangyang luar biasa

e

ba_g'il(u. T erima kasih untuk bantuan dan semangat dari abang, semoga awal
(=
dari kesuksesan saya ini clapat membanggakan kalian semua.

Kakak dan Adek saya (Wetri Raxcianti dan Nurul Amcmciah Ramcianti), tiada yang
Paling mcnglﬂarukan saat kumpul ]agi bersama kalian, walau sering bcrtengkar
taPi hal itu selalu mcnjacli warna yang tak akan bisa tcrgantikan.

Trimakasih atas do’a, naschat, saran dan dukungan

K alian selama ini. semogga kebaikan abang kakak, adek di atas dibalas Anah
SWT. Amiiin.......

S ahabat dan seluruh teman di kampus yang tercinta dan saya sayangi.
0
mnpa kalian mumgkin masa-masa kuliah saya akan merjach biasa-biasa saja,
ngawcjika banyak salah dengan maafzgang tak terucap. T erima kasih untuk
SUPEPrt yang luar biasa, sampai saya bisa menge!esaikan skripsi ini clengan baik,
ter%a kasih untuk memori yang kita rajut sctiaP haringa, atas tawa yang setiap
ha-kita miliki dan solidaritas yang luar biasa. Sel—xingga masa kuliah selama 4
tahun ini merjac!i lebih berarti.

Semoga kita semua sukses bersama Amin....
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Nacdtra Rafianti, (2021): Optimalisasi Pembelajaran Kolaboratif Untuk

Meningkatkan Perkembangan Sosial Emosional
Anak Usia 5-6 Tahun

NIN Atiw e}

Pembelajaran kolaboratif merupakan suatu metode mengajar dengan
penmfBelajaran kelompok untuk dapat meningkatkan belajar anak lebih baik dan
merﬁngkatkan sikap tolong menolong dalam perilaku sosial emosional.
Perkembangan sosial emosional dapat dioptimalkan dengan berbagai cara, salah
satunya melalui pembelajaran kolaboratif,  Penlitian ini bertujuan untuk
mengetahui peningkatan perkembangan sosial emosional anak 5-6 tahun melalui
per:@elajaran kolaboratif. Jenis penelitian ini merupakan penelitian pustaka atau
Library Research. Penelitian pustaka atau Library Research adalah menjadikan
bahan pustaka berupa buku, jurnal, dokumen-dokmen dan materi lainya yang
dapat dijadikan sumber rujukan dalam penelitian ini. adapun teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif dan content analisys.
Hasil penelitian ini  menunjukan bahwa pembelajaran kolaboratif bisa
meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun.

Pembelajaran kolaboratif untuk meningkatkan perkembangan sosial
emosional anak usia 5-6 tahun akan berkembang optimal jika dalam pembelajaran
dikemas dan didesain dengan pembelajaran yang menyenangkan, dinamis, dan
berpusat pada anak, dan guru berperan sebagai motivator dan fasilitator. Sehingga
merDerikan stimulus yang baik untuk peningkatan perkembangan sosial
emoné-ional anak.

Kathunci : Pembelajaran Kolaboratif, Perkembangan Sosial Emosional
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ENae@'*a Rafianti, (2021): Optimizing Collaborative Learning to Improve Social
= o Emotional Development of Children aged 5-6 Years

«Q

c 3

S B

g =

& 7 Collaborative learning is a teaching method with group learning or

S coofrerative learning to be able to improve children's learning better and increase
& the zuttitude of helping in social emotional behavior . Social-emotional
@ development can be optimized in various ways, one of which is through
collgborative learning. This study aims to determine the increase in the social-
emotional development of children 5-6 years old through collaborative learning.
This“type of research is library research or library research. Library research is
making library materials in the form of books, journals, documents and other
matérials that can be used as reference sources in this research. As for the data
anab:/sis techniques used in this study, namely descriptive analysis and content
analysis. The results of this study indicate that collaborative learning can improve

the socio-emotional development of children aged 5-6 years.

Collaborative learning to improve the socio-emotional development of
children aged 5-6 years will develop optimally if the learning is packaged and
designed with fun, dynamic, and child-centered learning, and the teacher acts as
a motivator and facilitator. So as to provide a good stimulus for increasing the
social emotional development of children.

Keywords: Collaborative Learning, Social Emotional Development
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75 PENDAHULUAN
o

=

Latar Belakang

wl

—Pendidikan anak usia dini ini sudah tertera dalam Undang-Undang No. 20

A

Tahin 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional berkaitan dengan pendidikan

N

Analo Usia Dini pada Bab 1 Pasal 1 Ayat 14 yang berbunyi: “Pendidikan Anak
=
)

UsiaSDini adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukan kepada anak sejak lahir

saméjai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
=

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani

agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.*

Pendidikan Anak Usia Dini diarahkan untuk memfasilitasi tumbuh kembang
anak secara sehat dan optimal sesuai dengan nilai, norma, dan harapan masyarakat.
Pendidikan tersebut dilakukan melalui pemberian pengalaman dan rangsangan
yangnkaya dan maksimal. Oleh karena itu, diperlukan lingkungan yang kondusif

bag'?;pertumbuhan dan perkembangan anak. Pemberian rangsangan pendidikan

o

2]
untyk anak usia dini yang kondusif dapat dilaksanakan secara efektif dengan
8

banfgan lembaga-lembaga pendidikan yang menyediakan layanan wahana
-

berrfiain untuk anak-anak sebagai taman pendidikan prasekolah dasar.?
(¢°]

?,-Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) juga dijadikan sebagai cermin untuk
S

melfhat keberhasilan anak di masa mendatang. Anak yang mendapatkan layanan
»n

o
bail@ejak dini memiliki harapan yang lebih besar untuk meraih kesuksesan masa
=
[92)
<! Peraturan Pemerintah Dinas Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 58
Tahu¥d 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Uisa Dini, (Jakarta : Sinar Grafika, 2009), him. 1.

=’ Mukhtar Latif, dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta : Kencana, 2013),
hIm.gé?.
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dep%, sebaliknya anak yang tidak mendapatkan layanan pendidikan yang
men;:ﬁdai membutuhkan perjuangan yang cukup berat untuk mengembangkan
keh@upan selanjutnya.? Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memegang peranan
penting dan menentukan bagi sejarah perkembangan anak selanjutnya karena
mer@akan fondasi bagi dasar kepribadian anak. Anak yang mendapatkan
penﬁinaan yang tepat dan efektif sejak dini akan dapat meningkatkan kesehatan
serté kesejahteraan fisik dan mental, yang akan berdampak pada peningkatan
pres;;;asi belajar, etos kerja, dan produktivitas sehingga mampu mandiri dan
meanJoptimaIkan potensi dirinya.*
Berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan anak usia dini, dapat dibaca
firman Allah berikut ini :
S {iaoakin et 2, ISEE Jir s 02
P PR -
Artiflya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak

—
w»

mengetahui sesuatu apapun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan

92
-

TUuk

dan%ati, agar kamu bersyukur”. (An-Nahl:78).

ek

< Berdasarkan ayat di atas, Berdasarkan ayat diatas, dapat dipahami bahwa

I9

anal%.lahir dalam keadaan lemah tak berdaya dan tidak mengetahui (tidak memiliki
S
penggtahuan) apapun. Seperti halnya anak usia dini.

[
EPendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu pendidikan yang sangat
=]

pentfig untuk anak usia dini dalam memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan
j+¥)

=2 Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2012), him. 44-45.
Z\“‘Ibid, him. 45.
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anal%c@ melalui belajar sambil bermain sehingga dapat merangsang aspek

QO
perkembangan kognitif, fisik motorik, sosial emosional, bahasa, seni, dan nilai
(@]

agama dan moral.

e

3 Perkembangan sosial dan emosional merupakan dua aspek yang berlainan,

nam@n dalam kenyataan satu sama lain saling mempengaruhi. Perkembangan

Buepun-Buepun 1Bunpuliq eydin yeH

sosial sangat erat hubungannya dengan perkembangan emosional, walaupun
@)
masdcrng-masing ada kekhususannya. Perkembangan sosial dan emosinal pada anak
-~
Q
usia-gini ini mengalami kemajuan yang sangat pesat. Peran orang tua dan guru di
=
sekatah dalam mengembangkan perilaku sosial dan emosional anak adalah
ditempuh dengan menanamkan sejak dini pentingnya pembinaan perilaku dan
sikap yang dapat dilakukan melalui pembiasaan yang baik. Perilaku sosial dan
emosional yang diharapkan dari anak pada usia dini ini ialah perilaku-perilaku
yang baik, seperti kedisiplinan, kemandirian, tanggung jawab, percaya diri, jujur,
adil, setia kawan, sifat kasih sayang terhadap sesama, dan memiliki toleransi yang
7))
ting@i.”
o
‘E Sosial merupakan upaya pengenalan (sosialisasi) anak terhadap orang lain
+%)
yani.ada di luar dirinya dan lingkungannya, serta pengaruh timbal balik dari
&
berbagai segi kehidupan bersama yang mengadakan hubungan satu dengan yang

<
Iaingya, baik dalam bentuk perorangan maupun kelompok. Seperti dalam kajian

-

sosiglogis, Soerjono Soekanto mendefinisikan sosial ini sebagai proses dari sosial
-

yaitu:f cara-cara berhubungan yang dilihat apabila perorangan dan kelompok-

-

V)
kelo@pok sosial saling bertemu dan menentukan sistem serta bentuk-bentuk

jrie A

*Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta : Kencana, 2011), him. 133-134.
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hub%gan ini, atau apa yang akan terjadi apabila ada perubahan-perubahan yang
QO

merfyebabkan goyahnya pola-pola kehidupan yang telah ada.®
(@]
© Emosi merupakan sebagai suatu komponen yang terdapat dalam perasaan

QD

ataurkeadaan fisiologis. Seperti yang dijelaskan oleh Lewis dan Haviland, bahwa
emo§ sebagai seperangkat komponen dengan suatu struktur yang deterministik
atau%robabilistik, yang melihat emosi sebagai suatu keadaan atau proses yang
dialéni seseorang dalam merespons suatu peristiwa. Emosi dapat diartikan
seba?éai kondisi interpersonal, seperti perasaan, keadaan tertentu, atau pola
aktigitas motor. Unit-unit emosi dapat dibedakan berdasar tingkatan kompleksitas
yang terbentuk, berupa perasaan menyenangkan atau tidak menyenangkan,
komponen ekspresi wajah individu, dan suatu keadaan sebagai penggerak tertentu.
Dengan demikian, emosi dapat diartikan sebagai aktivitas badaniah secara
eksternal, atau reaksi menyenangkan atau tidak menyenangkan terhadap peristiwa
atau kondisi mental tertentu.”

§Perkembangan sosial emosional merupakan dasar perkembangan
kepr%badian individu kelak dan berhubungan positif dengan perkembangan aspek-

o]
asp% lainnya. seperti yang di kemukan Nenide, perkembangan sosial emosional
yané;. sehat mencakup adanya sense of confidence and competence, kemampuan

-

merﬁbina hubungan baik dengan teman sebaya dan orang-orang dewasa,

kenfg.mpuan untuk tetap pada tugas, memiliki arah/tujuan, kemampuan untuk
-

(g uejng

= ®Ibid, him. 134-135.

='Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini Dan Strategi Pengembangannya, (Jakarta : Kencana,
20112::\‘hlm. 16.

w»
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mengidentifikasi, memahami, dan mengomunikasikan perasaan/emosinya,
QO

kemfampuan mengelola emosi yang kuat secara konstruktif.®
(@]

O Dari keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa perkembangan sosial
QO

emogional merupakan suatu kemampuan anak dalam berinteraksi atau

Buepun 1Bunpuljig eydi jeH

berk@munikasi langsung dengan teman sebaya maupun orang dewasa dalam

Buepun

merﬁekspresikan perasaannya, baik itu rasa senang, bahagia, dan sedih.
§Perkembangan sosial emosional anak usia dini sangat bervariasi. Artinya
ada;;anak yang perkembangan sosial emosionalnya terlihat, ada yang
perlfémbangan sosial emosionalnya masih kurang terlihat. Hal ini dapat ditandai
dengan anak belum mampu bekerjasama dengan temannya, belum mau berbagi
dengan temannya, belum dapat mengendalikan marah secara lebih baik, belum
dapat menolong teman, belum dapat mengendalikan diri diri sendiri dan orang
lain, meminta maaf dan menerima maaf. Selain itu juga anak tidak mau menunggu
giliran, selalu ingin di perhatikan, memilih-milih teman, kepekaan terhadap
peraé)aan orang lain, perasaan kesepian, cemas dan selalu ingin diperhatikan.
%Salah satu aspek perkembangan dasar pada anak usia dini yaitu aspek sosial
o
emogional. Perkembangan aspek sosial emosional sangat penting, mengingat pada
usia§ ini anak mulai banyak berinteraksi dengan lingkungan luar keluarga.

<
(¢°]
Perkembangan sosial emosional dapat dioptimalkan dengan berbagai cara, salah

-

satuﬁya melalui pembelajaran kolaboratif. Pembelajaran kolaboratif merupakan
-

salaEsatu metode yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan perkembangan

¥Christiana Hari Soetjiningsih, Perkembangan Anak, (Jakarta : Prenada, 2012), him. 146
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sosi% emosional seperti kerjasama, interaksi, tanggung jawab, kejujuran,
QO

spoftivitas, kejujuran, sportivitas, dan sebagainya.’
(@]
© Metode pembelajaran kolaboratif dalam bentuk pemberian tugas kelompok

QD

merdpakan suatu metode mengajar dengan pembelajaran kelompok untuk dapat
men@gkatkan belajar anak lebih baik dan meningkatkan sikap tolong menolong
dalaﬁ perilaku sosial emosional. Djayadisastra mengemukakan “pembelajaran
kolajclgoratif berupa pemberian tugas kelompok merupakan metode pemberian
tuga;;Jdengan metode belajar kelompok atau lazim disebut dengan metode gotong
roycgmg, yaitu suatu metode di mana anak disusun dalam kelompok-kelompok
pada waktu mengerjakan tugas”.*

Pembelajaran kolaboratif (colaborative learning) adalah proses belajar
mengajar yang melibatkan penggunaan kelompok-kelompok kecil yang
memungkinkan anak untuk bekerja secara bersama-sama di dalamnya guna
memaksimalkan pembelajaran anak sendiri dan pembelajaran satu sama lain.
Usa@ yang kolaboratif seperti ini akan membuat anak berusaha saling
mer‘%}erikan manfaat terhadap satu sama lain sehingga anggota kelompok

+%)
mer%rima manfaat sari usaha masing-masing anggotanya, dimana anak punya

=
pandangan bahwa semua anggota kelompok memiliki nasib yang sama, dan anak

A

tathbahwa kinerja salah satu dari anggota kelompok saling terkait dengan diri

2 ‘Muthmainnah,dkk, 2016, Pengembangan Panduan Permainan untuk mengoptimalkan
perkepbangan Sosial Emosional Anak Usia Dini, Jurnal Pendidikan Anak, VVolume 5, No. 1, him.
684:<

j+¥)

uejng jo 43

E;lolsjoni. Cooperative Learning: Efektifitas Pembelajaran Kelompok. (Bandung: Alfabeta,
2013%h|m. 50.
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anal%c@ sendiri dan teman-temanny. ** Model pembelajaran kolaboratif adalah

QO
rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh anak dalam kelompok-kelompok
(@]

terténtu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, yang
QO

mermiliki empat unsur penting dalam pembelajaran model kooperatif atau

Buepun 1Bunpuljig eydi jeH

kolagoratif ini, yaitu (1) adanya peserta dalam kelompok; (2) adanya aturan

Buepun

kelofpok; (3) adanya upaya belajar; dan (4) adanya tujuan yang harus dicapai.*?
7
gPembeIajaran kolaboratif sebagai startegi motivasi yang mencakup semua
Lt
Q
situagi belajar, dimana anak bekerja dalam kelompok untuk mencapai tujuan
=
belagar tertentu dan saling bergantung untuk berhasil mencapai tujuan. Dalam
menyelesaikan tugas kelompok, setiap anak sebagai anggota kelompok harus
saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran dan
memiliki manfaat untuk meningkatkan harga diri yang pada gilirannya
memotivasi anak berpartisipasi dalam proses pembelajaran serta mengurangi
kecemasan yang diciptakan oleh situasi kelas yang baru dan asing yang dihadapi
2 13
olertanak.
o
cEJadi, peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan sosial emosional anak usia
+%)
5-6 %hun dengan melalui pembelajaran kolaboratif merupakan salah satu proses
=
pembelajaran yang membantu anak melakukan pemecahan masalah secara kreatif
<
dan&nenghargai keragaman berpikir yang menyajikan suatu permasalahan yang

menailiki metode atau penyelesaian yang lebih dari satu. Metode ini memberikan
-

keseznpatan kepada anak untuk memperoleh pengetahuan, pengalaman,

q uej

< "David W. Johnson, dkk, Colaborative Learning, (Bandung : Nusa Media, 2010), him. 4.

= 2Jumanta Hamdayama, Metodologi Pengajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 2016), him. 145.

=2 Agus Suprijono, Model-Model Pembelajaran Emansipatoris, (Yogyakarta : Pustaka
Belagt, 2016), him. 196-197.
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men?mukan, dan mengenali bagaimana perasaan anak terhadap belajar dan
QO

berrmain secara kolaboratif.
(@)

© Demikian dalam berbagai penelitian tentang meningkatkan kemampuan
QO

sosial emosional dapat dioptimalkan seperti dilakukan oleh Kalbi Jafar dan
Jasr@ati, Ni Wyn Armadi, Kt Pudjawan, dan Pt Aditya, Morgi Dayana, M.
Tho% B.S. Jaya, dan Een Yayah Haenilah, Djoko Apriono dan Muthmainnah,
Budm?'i Astuti, Arumi Savitri Fatiamaningrum yaitu melalui pembelajaran
kola%oratif diharapkan anak dapat mengembangkan kemampuan sosial
em(gionalnya bertingkah laku sesuai tuntutan masyarakat, mampu menyesuaikan
diri dengan orang sekitarnya, mengenal emosi , merasakan emosi, mengelola
amarah secara lebih baik, dan sosial emosional menjadi lebih baik, baik dalam
keluarga, guru maupaun teman sebaya.

Sebagaimana diketahui bahwa perkembangan sosial emosional sangat
penting bagi anak usia dini, karena jika sosial emosional anak baik, maka anak
akarii,? mampu bertingkah laku sesuai dengan norma, emosi, nilai atau harapan
sosi% emosional.

o]
E.Berdasarkan masalah di atas, peneliti merasa tertarik untuk mengadakan
pene_z_cijitian tentang “Optimalisasi Pembelajaran Kolaboratif untuk Meningkatkan

<
Perl%mbangan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun.

B. Alasan Memilih Judul
L oY

7))
£ Alasan penulis untuk mengadakan penelitian dengan judul di atas adalah

=
seba&ai berikut:
<«

nery wisey juie
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Penulis ingin memberi stimulus kepada peserta didik dengan harapan
dapat membantu perkembangan sosial emosional pada peserta didik
terutama pada peserta didik yang kurang dalam perkembangan sosial
emosionalnya.

Penulis ingin lebih mendalami pembelajaran kolaboratif untuk
meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun.

Kajian tentang perkembangan sosial emosional anak usia taman kanak-
kanak yang kaitanya dengan pembelajaran kolaboratif tentu menjadi
sebuah terobosan untuk mengetahui aspek perkembangan anak yang lebih
baik.

Sebagai mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syaarif Kasim Riau,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini karena sesuai dengan

bidang keilmuan penulis.

C. Rumusan Masalah

erdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi fokus permasalahan dalam

penél_'itian ini adalah “Bagaimanakah Optimalisasi pembelajaran kolaboratif untuk
o)
men;;ngkatkan perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun?”’

5 C
D. Tujuan Penelitian

erdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian adalah untuk

analisis optimalisasi pembelajaran kolaboratif untuk meningkatkan

bangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun..
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Keg(gnaan Penelitian

QO

~ Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain sebagai
(@]

beriﬁut:
QO

Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
sésial emosional anak usia dini, juga sebagai pengetahuan bagi mahasiswa
@)

RE_ndidikan Islam Anak Usia Dini dalam memahami optimalisasi pembelajaran
k;iaboratif untuk meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia 5-6
tghun.
Kegunaan Praktis
Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat bagi anak, guru,

sekolah serta peneliti antara lain :
a. Bagi Anak

Bermanfaat untuk mengembangkan sosial emosional anak melalui
pembelajaran kolaboratif.
Bagi Guru

Bermanfaat sebagai pedoman bagi guru untuk mengetahui apakah
terdapat peningkatan kemampuan sosial emosional anak usia 5-6 tahun.
Bagi Sekolah

Bermanfaat untuk meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat

dari berkembangnya sosial emosional anak usia5-6 tahun.
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©GI ak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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(@]
=
mbelajaran Kolaboratif

ngertian Pembelajaran
Menurut Djamarah, metode pembelajaran adalah suatu cara yang
dépergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam kegiatan
bgiajar mengajar, metode diperlukan oleh guru agar penggunaannya bervariasi
sgj%uai yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir. Metode pembelajaran
aﬁalah cara atau tahapan yang digunakan dalam interaksi antara peserta didik
dan pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sesuai
dengan materi dan mekanisme metode pembelajaran.**

Pembelajaran adalah proses kegiatan belajar mengajar antar pendidik dan
peserta didik guna mencapai tujuan yang diharapkan, dalam aktivitas
p&meblajaran terjadi interaksi edukatif sehingga perlu kiranya desain

-

pzmbelajaran sebaik mungkin agar tujuan yang diharapkan bisa lebih optimal

o

w»
terlaksana. Pembelajaran juga merupakan proses interaksi yang terjadi antar
8
;fcéiserta didik dengan pendidik maupun sumber belajar pada suatu lingkungan
-
b8lajar, selain itu juga terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, serta
(¢°]

pEmbentukan sikap pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah
S

preses menjadikan peserta didik menjadi lebih.’®

elns

=] . . . . .
ml“Muhammad Afandi, Evi Chamalah, Oktarina Puspita Wardani, Model dan Metode

Pentelajaran Di Sekolah, (Semarang : Unissula Pres, 2013), him. 16.

2 Szulkifli, dkk, Pembelajaran Terpadu Pendidikan Islam Anak Usia Dini, (Pekanbaru :

KreaskEdukasi, 2019), him. 1.

12
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Pembelajaran yang berkualitas sangat bergantung dari motivasi pelajar dan

dBH O

Kreativitas pendidik. Peserta didik yang memiliki moivasi tinggi ditunjang

110

gan pengajar yang mampu memfasilitasi motivasi tersebut akan membawa

U B

yada keberhasilan pencapaian target belajar. Target belajar dapat diukur

@Ialui perubahan sikap dan kemampuan peserta didik melalui proses belajar.

%h karena itu, penting kiranya ada panduan khusus yang bisa membantu
pfotrmasalahan di dalam proses pembelajaran di pendidikan anak usia Taman
Izgnak-Kanak, apalagi pembelajaran di Taman Kanak-Kanak adalah
p%mbelajaran yang berpusat pada satu tema tertentu.*®

Berdasarkan uraian diatas, metode pembelajaran adalah cara atau tahapan

pendidik dalam melakukan proses pembelajaran yang diberikan kepada peserta

didik untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran yang diharapkan.

. Pengertian Pembelajaran Kolaboratif

Pembelajaran kolaboratif (colaborative learning) adalah proses belajar

7))
r@ngajar yang melibatkan penggunaan kelompok-kelompok kecil yang
(¢

anemungkinkan anak untuk bekerja secara bersama-sama di dalamnya guna
o)

r%maksimalkan pembelajaran anak sendiri dan pembelajaran satu sama lain.

=
Usaha yang kolaboratif seperti ini akan membuat anak berusaha saling
-

rﬁpmberikan manfaat terhadap satu sama lain sehingga anggota kelompok

-

< . . : .
naenerima manfaat sari usaha masing-masing anggotanya, dimana anak punya
Lo 2

p?ndangan bahwa semua anggota kelompok memiliki nasib yang sama, dan

|

M Jriedg uey

®1bid, him. 1-2
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aﬁak tahu bahwa Kkinerja salah satu dari anggota kelompok saling terkait

QO
dehgan diri anak sendiri dan teman-temannya.’
(@)

g Pembelajaran kolaboratif sebagai startegi motivasi yang mencakup semua
situasi belajar, dimana anak bekerja dalam kelompok untuk mencapai tujuan
b@ajar tertentu dan saling bergantung untuk berhasil mencapai tujuan. Dalam
n%nyelesaikan tugas kelompok, setiap anak sebagai anggota kelompok harus
s§|ing bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran
d;n memiliki manfaat untuk meningkatkan harga diri yang pada gilirannya
rgemotivasi anak berpartisipasi dalam proses pembelajaran serta mengurangi
kecemasan yang diciptakan oleh situasi kelas yang baru dan asing yang
dihadapi oleh anak.'®

Menurut Elizabert E. Barkley dalam bukunya Collaborative Learning
Techniques mengatakan berkolaborasi berarti bekerja bersama-sama dengan

orang lain. Praktek pembelajaran kolaboratif berarti bekerja secara

7))
berpasangan atau dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran

=]

e

bersama. Pembelajaran kolaboratif berarti belajar melalui kerja kelompok,

4 |

b%kan belajar dalam kesendirian.® Collaborative Learning didasarkan pada

n»?3

epistimologis yang berbeda dan berasal dari konstruktivisme sosial. Matthews

oA

mgemotret esensi filosofis yang mendasari pembelajaran kolaboratif dengan

I

£)

menyatakan “Collaborative Learning bisa berlangsung apabila pendidik dan

S’

peserta didik bekerja sama menciptakan pengetahuan”. Collaborative Learning

|

q uej

< YDavid W. Joh nson, dkk, Loc. Cit.
= "*Agus Suprijono, Loc, Cit.
~'°Elizabert E. Barkley, K. Patricia Cross, Clarie Howell Major, Collaborative Learning Cet.

1] Tghniques (Bandung: Nusa Media, 2014) him. 4.
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aﬁalah paedagogi yang pusat letaknya dalam asumsi bahwa manusia selalu

b

menciptakan makna bersama dan proses tersebut selalu memperkaya dan
(@]

fiemperluas wawasan mereka.?’
QO

3 Menurut David W. Johnson, dkk dalam bukunya yang berjudul
é—éllaborative Learning mengatakan “Takkan lahir sesuatu yang luar biasa
t%pa kolaborasi”, dimana pembelajaran kolaborasi adalah proses belajar
nriengajar yang melibatkan penggunaan kelompok-kelompok kecil yang
r;:gmungkinkan siswa untuk bekerja secara bersama-sama di dalamnya guna
rgemaksimalkan pembelajaran mereka sendiri dan pembelajaran satu sama lain,
setelah menerima arahan pelajaran dari guru, muncullah sebuah interaksi
promotif yang memungkinkan siswa untuk mendorong dan memfasilitasi usaha
satu sama lain untuk mencapai, menyelesaikan tugas, dan bekerja untuk
pencapaian tujuan bersama dan terjadilah sebuah konflik yang mengajarkan
siswa untuk menyelesaikan konflik mereka sendiri, mengajarkan siswa untuk
rgugmediasi konflik teman sekelompok, dan menengahi konflik itu menjadi
(¢

sezbuah tujuan dari pembelajaran kolaboratif tersebut®

Menurut Habibu Rahman dalam bukunya yang berjudul “Model-Model

N drure

Pembelajaran Anak Usia Dini”, Nia Kurniasari mengatakan pembelajaran

JAI

Kplaboratif adalah strategi pembelajaran kooperatif antara dua orang atau lebih

I

&®A3

kerjasama belajar dengan memanfaatkan potensi dan keterampilan satu sama

8g J

n, yang secara aktif berinteraksi dengan berbagai pengalaman dan

ngambil peran yang berbeda-beda, untuk mencapai tujuan bersama. Dimana

1fefg3re)|

=2°lbid. him. 8.
Z\‘”David W. Johnson, dkk, Op.Cit. him. 4-147.
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p%nbelajaran ini memiliki potensi tinggi dalam meningkatkan prestasi dan
k%)terampilan sosial anak. pembalajaran ini hendaknya dikemas dan didesain
%ﬁgan pembelajaran yang menyenangkan, dinamis, dan berpusat pada anak,
sedangkan guru berperan sebagai motivator dan fasilitator.??

Model pembelajaran kolaboratif dipandang sebagai proses membangun
mempertahankan konsepsi yang sama tentang suatu masalah. Dari sudut

ndang ini, model belajar kolaboratif menjadi efisien karena para anggota

B ey 8sn

ompok belajar dituntut untuk berfikir secara interaktif. Proses pembelajaran

el

yang menerapkan model kolaboratif, guru membagi otoritas dengan siswa
dalam berbagai cara khusus guru mendorong siswa untuk menggunakan
pengetahuan mereka, menghormati rekan kerjanya dan memfokuskan diri pada
pemahaman tingkat tinggi.?

Gunawan lebih menspesifikkan gambaran tentang proses belajar secara
kolaborasi atau Collaborative Learning. Menurutnya, penekanan Collaborative
L::farning bukan hanya sekadar bekerja sama dalam suatu kelompok tetapi lebih
k%‘_pada suatu proses pembelajaran yang melibatkan proses komunikasi secara
S
ui,lh dan adil didalam kelas. Menurut Kemp, Collaborative Learning itu
rg%liputi kemampuan sosial dan kemampuan pembelajaran. Ini
rﬁfgnggabungkan 3 konsep, yaitu tanggung jawab individu (individual
a%ountability), keuntungan kelompok (group benefit), dan pencapaian
k%uksesan yang sama (equal achievement of success). “Tujuan dari

-

V)
%Ilaborative Learning adalah meningkatkan interaksi siswa dalam memahami

Lt
= 2Habibun Rahman, Model-Model Pembelajaran Anak Usia Dini, (Yogyakarta : Ar-Ruzz

Medfay 2019), him. 204.

§Z3Agus Suprijono, Op.Cit. him.8.
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© . . .
satu tugas serta siswa mampu mengeksplorasikan apa-apa saja yang ada

v
dalam pikirannya”.24
o

©. Model pembelajaran kolaboratif adalah strategi pembelajaran antara dua

QO

oFang atau lebih bekerjasama belajar memanfaatkan potensi dan keterampilan
séu sama lain yangs secara aktif berinteraksi dengan berbagai pengalaman dan
n%ngambil peran yang berbeda-beda untuk mencapai tujuan bersama. Model
pzmbelajaran kolaboratif perlu diperdalam dan dikembangakan dalam
p;;mbelajaran anak usia dini, melalui eksperimen dan penelitian-penelitian
ti?:J:dakan. Model pembelajaran ini memiliki potensi tinggi dalam meningkatkan
prestasi dan keterampilan sosial anak.?

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kolaboratif merupakan proses belajar mengajar yang dilakukan secara
bersamaan atau berkelompok, yang melibatkan kerja sama atau gotong royong
antar individu yang ada di dalam kelompok tersebut untuk mencapai tujuan
pg':mbelajaran bersama.

Belajar kolaborasi ini peserta didik bekerja sama dalam kelompok-

ompok kecil untuk mencapai tujuan yang sama. Dimana peserta didik

n d8uejysy 3

18

rsama-sama menyelesaikan suatu masalah yang sama dan bukan bekerja

ara individual sehingga selama berkolaborasi peserta didik bekerja sama

[7)
sgaA

I

mbangun pemahaman dan konsep yang sama dalam menyelesaikan suatu

8s 38K

salah. Maka dari itu peneliti mencoba mengaitkan pembelajaran kolaborasi

eAg uejp

%*Elizabert E. Barkley, K. Patricia Cross, Clarie Howell Major, Op.Cit. him. 9.
= Mh. Habibu Rahman, Model-Model Pembelajaran Anak Usia Dini, (Yogyakarta : Ar-

Ruzz-Media, 2019), him. 204-205.
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ogmgan melakukan suatu kegiatan permainan yang berbentuk kolaborasi ini,
QO

séhingga akan memicu perkembangan sosial emosional anak terhadap teman
(@]
sebayanya maupun teman kelompoknya untuk menyelesaikan suatu masalah
QO

secara bersama-sama sehingga mengarahkan ke suatu tujuan yang sama.

: '@juan Pembelajaran Kolaboratif

i Tujuan permainan kolaboratif menurut Haslan “strategi dalam berperan
a;%tif membuat proses belajar menjadi efektif dan efisien”. Pembelajaran
k%aboratif bertujuan memberikan suatu lingkungan yang menghidupkan dan
rgemberikan pengayaan proses belajar. Pengenalan rekan interaktif ke dalam
sistem pendidikan menciptakan konteks sosial lebih realistik yang pada
akhirnya dapat meningkatkan efektivitas sistem. Pembelajaran kolaboratif
memudahkan siswa belajar dan bekerja sama, saling menyumbangkan pikiran,
bertanggung jawab terhadap pencapaian hasil belajar secara kelompok maupun
individu, biasanya dalam kelompok kecil antar anggota kelompok saling
%ajar dan membelajarkan untuk mencapai tujuan bersama.”®

(¢
@ Adapun tujuan dari pembelajaran kolaboratif menurut Kurniawan Budi

o)
Faharjo adalah sebagai berikut :’
Memaksimalkan proses kerjasama yang berlangsung secara alamiah di

antara para siswa.

uej[ng jo Ajrsiaariin o

£ Kalbi Jafar, Jasrawati, Peningkatan Kreativitas Anak Melalui Pembelajaran Kolaboratif

‘nery eysns NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw bBuele|q 'z
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Dengan Media Bahan Bekas, Jurnal Al-Athfal : Jurnal Pembelajaran dan Pendidikan Anak Usia
Dinii/olume 1 Nomor 1 September 2018, him. 22.

= 27 Khoerul Anwar. Pembelajaran Kolaboratif.. Pada tanggal 12 Juni 2015, Jam 22.46,
http#khoerulanwar303.blogspot.com/2015/06/pembelajaran-kolaboratif.html?m=1
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Menciptakan lingkungan pembelajaran yang berpusat pada siswa,
kontekstual, terintegrasi, dan bersuasana kerjasama.

Menghargai pentingnya keaslian, kontribusi, dan pengalaman siswa dalam
kaitannya dengan bahan pelajaran dan proses belajar.

Memberi kesempatan kepada siswa menjadi partisipan aktif dalam proses
belajar.

Mengembangkan berpikir kritis dan ketrampilan pemecahan masalah.
Mendorong eksplorasi bahan pelajaran yang melibatkan bermacam-macam
sudut pandang.

Menghargai pentingnya konteks sosial bagi proses belajar.

Menumbuhkan hubungan yang saling mendukung dan saling menghargai
di antara para siswa, dan di antara siswa dan guru.

Membangun semangat belajar sepanjang hayat.

. Karakteristik Pembelajaran Kolaboratif

Menurut Arend ciri utama strategi pembelajaran kolaboratif ada 3 yaitu:*®
Siswa bekerja sama dalam tim untuk menguasai materi pembelajaran.
Kelompok dibentuk bervariasi dari siswa yang memiliki kemampuan
tinggi, sedang, rendah.

Kelompok terdiri dari anggota yang bervariasi dari segi jenis kelamin, dan
ras.

Sistem pembelajaran berorientasi pada kelompok bukan individu.

T

nery wisey jureAg uejftg jo A3rsiaatun >fueSy aje;g
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5 L%sur dalam Pembelajaran Kolaboratif

QO
~ Pendekatan kolaboratif dipandang sebagai proses membangun dan

(@]
miempertahankan konsepsi yang sama tentang suatu masalah. Dari sudut
QO
pandang ini, model belajar kolaboratif menjadi efisien karena para anggota

k@ompok belajar dituntut untuk berfikir secara interaktif.

Buepun-Buepun 1Bunpuijiq e3did ey

< Beberapa unsur dasar dalam pembelajaran kolaboratif menurut Johnson
@)

u %

=

yait

=

Q

ay Saling ketergantungan yang positif dimana keberhasilan kelompok

-

< ditentukan oleh keberhasilan anggotanya yang berinteraksi secara positif.

b. Adanya interaksi langsung dimana anggota kelompok bertemu secara
langsung dalam memecahkan masalah atau menyelesaikan tugasnya.

c. Akuntabilitas individu dan tanggung jawab pribadi dimana masing-masing

individu memegang peranan penting bagi keberhasilan kelompok.

d. Keterampilan kolaboratif, yakni keterampilan-keterampilan  yang

7))
= berhubungan dengan kepemimpinan, komunikasi, pembuatan keputusan,
(¢

‘E pembentukan, kepercayaan, dan manajemen konflik.

o)

e?. Pemrosesan kelompok dimana kelompok bersama-sama menerapkan

:Jaquins ueyjngakusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul sin) eAIey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buele|iq |

&
= pengetahuan, situasi mendorong berpikir kreatif.
-

6. P}osedur Pelaksanaan Metode Pembelajaran Kolaboratif

it
-

f, Metode pembelajaran kolaboratif dapat berjalan baik apabila dilakukan
-

dgngan langkah-langkah sebagai berikut:*°

Jedg ue)

=2°Johnson, W, dkk, Op.Cit. him. 12.
Z\‘”Mhd. Habibu Rahman, Op.Cit, him. 196.
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a(;) Para siswa dalam kelompok menetapkan tujuan belajar dan membagi tugas

b

= sendiri-sendiri.
(@]

bZ. Semua siswa dalam kelompok membaca, berdiskusi dan menulis.

e

¢ Kelompok kolaboratif bekerja secara bersinergi mengidentifikasi,
mendemonstrasikan, meneliti, menganalisis, dan memformulasikan

jawaban-jawaban tugas atau masalah dalam LKS atau masalah yang

S NIN At

=
o ditemukan sendiri.

e

dyy Setelah kelompok kolaboratif menyepakati hasil pemecahan masalah

e

< masing-masing, siswa menulis laopran sendiri-sendiri secara lengkap.

e. Guru menunjuk salah satu kelompok secara acak. Selanjutnya diupayakan
agar semua kelompok kolaboratifnya maju ke depan kelas. Siswa kelompok
lain mengamati, mencermati, membandingkan hasil presentasi tersebut, dan
menanggapi. Kegiatan ini dilakukan selama kurang 20-30 menit.

f. Masing-masing siswa dalam kelompok kolaboratif melakukan elaborasi,

7))
&_: inferensi dan revisi (bila diperlukan) terhadap laporan yang akan
(¢

@ disimpulkan

o)

fn. Laporan masing-masing siswa terhadap tugas-tugas yang telah
&

= dikumpulkan disusun perkelompok kolaboratif.

-

h;;(b Laporan siswa dikoreksi, dikomentari, dinilai, dikembalikan pada

£)

pertemuan berikutnya dan didiskusikan.
plementasi Model/Metode Pembelajaran Kolaboratif di Paud

Implemantasi atau penerapan pembelajaran kolaboratif untuk tingkat anak

15 A

ia dini lebih ditekankan pada pembelajaran berkelompok dengan pendekatan

nery wisey j
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b%ajar seraya bermain. Model pembelajaran kolaboratif dapat diterapkan
djé‘ngan memperhatikan beberapa hal yaitu ukuran kelompok, kuantitas
(ﬁkungan guru, keterampilan sosial, format pelajaran. Beberapa penerapan
pembelajaran kolaboratif yang dapat diterapkan di tingkat anak-anak yaitu
@del pembelajaran Card Sort (Sortir Kata), tujuan dari pembelajaran ini
a%lah mengajarkan tentang konsep, penggolongan sifat, fakta atau mengulang
iri{ormasi tentang objek. Untuk keperluan pembelajaran ini, digunakan sortir
k%a (card sort). Prosedurnya dapat dilakukan seperti berikut ini :*
ag Kepada anak diberikan kartu indeks yang memuat informasi atau contoh
yang cocok dengan satu atau lebih kategori. Misalnya kartu yang
digunakan tentang tema keluargaku. Untuk level anak usia dini, setiap
media disertakan gambar serta tulisan.
b. Anak diminta untuk mencari temannya dan menemukan orang yang
memiliki kartu dengan kategori/tema yang sama.

7))
c&_: Berikan kepada anak yang kartu kategorinya/ tematik sama menyajikan

sendiri kepada rekannya.

sftueysy o

. Selama masing-masing kategori dipresentasikan oleh peserta didik,
_dibuatlah catatan dengan kata kunci (point) dari pembelajaran tersebut yang

dirasakan penting.

A3ISI9ATUN

o~ Adapun langkah-langkah penerapan model pembelajaran sortik kata/ card
-

®» . S
sert yaitu sebagai berikut :

[11eAg uel|
b}
<
=
=
z

T

*1bid, him. 199-201.
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=

Membagi kertas berisi gambar dan tulisan secara acak

o

Menempelkan induk tulisan di papan tulis

Mengelompokkan siswa sesuai kelompok

@

Menyesuaikan dengan induk kata

—h

Presentasi

N M!w eydio yey @
o

. Kelemahan dan Kelebihan Pembelajaran Kolaboratif

ns

9 Kelemahan dan hambatan menurut Layli dalam pelaksanaan pembelajaran
k%aboratif berdampak pada efektivitas dalam peningkatan kualitas
p%mbelajaran yaitu antara lain :*

a. Terbatasnya waktu belajar.

b. Ketidakmampuan siswa untuk saling membelajarkan. Pembelajaran
kolaboratif merupakan pembelajaran yang menekankan pada proses
interaksi siswa dan memudahkan siswa untuk kerja sama.

c. Terbatasnya media pembelajaran. Media pembelajaran disesuaikan dengan

materi yang diajarkan, media pembelajaran yang baik akan berdampak

pada hasil belajar yang baik.

. Kelebihan model pembelajaran kolaboratif menurut Lake dan Forgaty

§n orwesy aje3g

am Nurani yaitu :*

I

Dapat membantu dan memotivasi anak dalam melihat hubungan antar
bidang pengembangan.
Memudahkan anak untuk memahami bagaimana kegiatankegiatan atau ide-

ide yang berbeda saling berhubungan.

*Kalbi Jafar, Jasrawati, Op.Cit. him. 23.

®Kalbi Jafar, Jasrawati, Loc.Cit.
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Dapat dilakukan dalam tim kerja yang terdiri dari sejumlah guru sejak

merencanakan kegiatan belajar.

19 e e

U Melalui kelebihan metode pembelajaran kolaboratif tersebut maka

el

d?narapkan perkembangan sosial emosional anak dapat berkembang.

Pe r@mbangan Sosial Emosional

1. %ngertlan Perkembangan Sosial Anak

Perkembangan merupakan serangkaian perubahan progresif yang terjadi

ergeysnsg

agal akibat dari proses kematangan dan pengalaman. Seperti yang dikatakan
\¢an den Dele bahwa perkembangan merupakan perubahan secara kualitatif.
Perkembangan bukan sekedar penambahan berat badan atau tinggi badan
seorang atau peningkatan kemampuan seorang, melainkan suatu proses. Dapat
dikatakan bahwa perkembangan (development), merupakan bertambahnya
kemampuan (skill) dalam struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam
pola yang memiliki aturan, sebagai hasil dari proses pematangan, berkaitan
(gfngan aspek kemampuan gerak, intelektual, sosial dan emosional. Maka perlu

(¢
cFH'_ngat bahwa usia bukanlah suatu penyebab dari perubahan tingkah laku,

+%)
r&lainkan suatu indeks, dimana suatu proses psikologi tertentu dapat terjadi.*
Perkembangan pada anak usia dini mencakup perkembangan fisik dan

torlk kognitif, sosial emosional dan bahasa. Masa Taman Kanak-kanak

ygaarun d

oK

K) merupakan masa pertumbuhan yang paling hebat dan sekaligus paling
uk. Pada masa ini anaksudah memiliki ketrampilan dan kemampuan

lupun belum sempurna. Usia anak pada masa ini merupakan fase

ji{eAsFrel8s j

=?'Nilawati Tadjuddin, Meneropong Perkembangan Anak dalam Prespektif Al-Quran,

(Dep@k : Heyra Media, 2014), him.15.
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f%damental yang akan menentukan kehidupannya dimasa datang. Oleh sebab
itiﬁ), sebagai orangtua dan pendidik harus memahami perkembangan anak usia
(%.:Ii khususnya perkembangan fisik dan motorik. Perkembangan motorik
sangat dipengaruhi oleh organ otak, melalui bermain terjadi stimulasi

p@tumbuhan ototototnya ketika anak melompat, melempar, atau berlari. Selain

itk anak bermain dengan menggunakan seluruh emosi, perasaan, dan
n

=
pikiranya.*®

e

- Menurut Ahmad Susanto dalam bukunya “Perkembangan Anak Usia
E?ini” Soerjono Soekanto mengatakan proses sosial lebih ditujukan pada
hubungan sosial anak dengan sesamanya atau orang-orang yang ada di dalam
lingkungannya sehingga dalam proses sosial, emosi dapat muncul sebagai
akibat adanya hubungan atau interaksi sosial antara individu, kelompok, dan
perubahan perilaku yang tampak. Emosi pada anak usia dini lebih kompleks
dan real, karena cenderung mengekspresikan emosinya dengan bebas dan
té’fbuka. perilaku sosial pada anak wusia dini lebih diarahkan untuk
p%ngembangan sosial yang baik, yaitu kerja sama, tolong-menolong, berbagi,
(3

sinpati, empati, dan saling membutuhkan satu sama lain, sama halnya perilaku
eg]osi pada anak usia dini juga lebih diarahkan yang baik, dimana anak
-

o .
nyerasakan senang, tidak senang.

Menurut Ali Nugraha, dkk dalam bukunya “Metode Pengembangan

gs jo £y

sial Emosional” mengatakan sosial emosional anak usia dini adalah proses

latih kepekaan diri terhadap rangsangan sosial yang berhubungan dengan

JureAg3rey|

[
=
=3
e
Z
3
N
o

f.\7:\‘36Ahmad Susanto, Op.Cit. him. 135-142

nery wis



NVIY VISAS NIN

‘nery eysng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep Iul sijn} eAley yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q ‘g

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

"yejesew njens uenelun neje iUy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

:Jaquins ueyjngakusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul sin) eAIey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 1Bunpuijiq e3did ey

26

t@r_:@ltutan sosial sesuai norma, nilai sehingga mengakibatkan suatu keadaan
kib)‘mpleks yang berupa perasaan ataupun getaran jiwa yang ditandai oleh
f%rubahan biologis yang muncul. Dalam konteks ini, anjuran menggunakan
pendekatan belajar sambil bermain (Learning Trough Play) atau dalam konteks
p@nbelajaran prasekolah di Indonesia dikenal dengan Istilah 3B (Bercerita,
%rnyanyi, dan Bermain) merupakan pilihan pendekatan yang bijak. Jenis
pfetrmainan yang dianggap tepat juga cukup banyak, seperti bermain sosiodrama,
bzfmain peran (Role Playing), bermain yang melibatkan kelompok.*’

g Sosial adalah kegiatan yang berhubungan dengan orang lain, kegiatan
yang berkaitan dengan pihak lain yang memerlukan sosialisasi dalam hal
tingkah laku yang dapat diterima oleh orang lain, belajar memainkan peran
sosial yang dapat diterima oleh orang lain, serta mengembangkan sikap sosial
yang layak di terima oleh orang lain. Kemampuan sosial anak usia dini
diarahkan untuk pengembangan sosial yang baik, seperti kerja sama, tolong
r@ugnolong, berbagi, simpati, empati dan saling membutuhkan satu sama lain.

(¢

LEE]tuk itu, sasaran pengembangan perilaku sosial pada anak usia dini ialah
+%)

uituk berketerampilan berkomunikasi, keterampilan memiliki rasa senang dan

&
periang, menjalin persahabatan, memiliki etika tata karma yang baik. Dengan

Al

1$3a

mikian, materi perkembangan sosial yang diterapan ditaman kanak- kanak

£)

meliputi : disiplin, kerja sama, tolong menolong, empati, dan tanggung
-

1ehg ue;fgs
&

=3 Ali Nugraha, dkk, Op.Cit. him. 1.14-4.21.
Z'\‘%Ahmad Susanto, Op. Cit. him.138.
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Perkembangan sosial biasanya dimaksudkan sebagai perkembangan

3EH O

tifigkah laku anak dalam menyesuaikan diri dengan aturan-aturan yang berlaku

dalam masyarakat dimana anak berada. Perkembangan sosial diperoleh dari

&u efdio

matangan dan kesempatan belajar dari berabagai respon lingkungan terhadap

a@k. dalam periode prasekolah, anak dituntut untuk mampu menyesuaikan diri
d€ngan berbagai orang dari berbagai tatanan, yaitu keluarga, sekolah dan teman
n

sebaya.®®

-~

Q
- Jadi Perkembangan sosial anak adalah kemampuan anak dalam

-
berinteraksi dengan orang lain maupun dengan teman sebayanya yang
mengarahkan anak dalam berprilaku baik terhadap orang lain dimana anak
mampu bekerja sama, tolong-menolong, bertanggung jawab, empati dan

menjalin persahabatan. Sehingga anak mampu menyesuaikan diri dengan

orang-orang disekitarnya.

. Perkembangan Emosional Anak

Menurut Dadan Suryana dalam bukunya yang berjudul “Pendidikan

9}elg

Amak Usia Dini : Stimulasi dan Aspek Perkembangan Anak” mengatakan

|

GEJOSi adalah suatu keadaan yang kompleks, dapat berupa perasaan ataupun

n?

getaran jiwa yang ditandai oleh perubahan biologis yang muncul menyertai

oA

terjadinya suatu perilaku. Aspek emosional melibatkan tiga variabel, yaitu

I

£)

variabel stimulus, variabel organismik, dan variabel respons. Begitu pula,

SJ

sosialisasi merupakan proses melatih kepekaan diri terhadap rangsangan sosial

el

yang berhubungan dengan tuntutan sosial sesuai dengan norma, nilai, atau

S

*Nilawati Tadjuddin, Op.Cit. him. 40.
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h?rapan sosial. Ciri-ciri perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun

QO
yaitu emosi mewarnai pandangan anak terhadap dimensi kehidupan seperti

(@]
persepsi tentang rasa malu, takut, agresif, ingin tahu atau bahagia dan
QO
rmengikuti pola tertentu sesuai pola yang berkembang dalam kelompok sosial
d@ kehidupannya, emosi memengaruhi interaksi sosial, reaksi emosional

apabila diulang-ulang akan berkembang menjadi suatu kebiasaan.*

Menurut Isjoni dalam bukunya yang berjudul “Model Pembelajaran

BYSNS

Apak Usia Dini” mengatakan perkembangan emosi berhubungan dengan

e

seluruh aspek perkembangan anak. Pada usia Taman Kanak-Kanak tahap
emosi anak lebih rinci atau terdiferensiasi, anak cenderung mengekspresikan
emosinya dengan bebas atau terbuka. perkembangan sosial anak merupakan
hasil belajar, bukan hanya sekedar kematangan tetapi juga diperoleh anak
melalui kematangan dan kesempatan belajar dari berbagai respon terhadap
dirinya. Bagi anak Taman Kanak-Kanak, kegiatan bermain menjadikan fungsi
sg%ial anak semakin berkembang. tatanan sosial yang baik dan sehat serta dapat

(¢

rﬁ"_embantu anak mengembangkan konsep diri yang positif akan menjadi
+%)

pgrkembangan sosialisasi anak menjadi lebih optimal.**

(@]
&
= Dari beberapa sumber diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
<
I@Iaboratif adalah suatu proses belajar yang melibatkan anggota kelompok
béik dua orang maupun lebih yang dapat meningkatkan perkembangan sosial
-
7))

emosional anak usia 5-6 tahun karena di dalam pembelajaran kolaboratif anak

tuntun untuk bekerja kelompok, berdiskusi, bereksplorasi, berelaborasi,

(gSey|

= “Dadan Suryana, Pendidikan Anak Usia Dini : Stimulasi dan Aspek Perkembangan Anak.

(Jakarta : Kencana, 2016), him. 42-43.

Z'\‘“Isjoni, Model Pembelajaran Anak Usia Dini, (Bandung : Alfabeta, 2017), him. 21-23.
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n?emecahkan masalah, mengembangkan kreasi dalam menyelenggarakan

e

proyek, mempresentasikan, berdebat, tanggung jawab, saling menghormati.

Emosi berperan penting bagi anak. pada anak usia dini, anak telah belajar

2u e}dio

téhtang emosi, walaupun di usia tersebut anak belum dapat menginterprestasi

sgangkaian emosi negatif yang diekspresikan orang lian. Menurut Lindgren,
p%a dasarnya emosi adalah keadaan antusiasme umum yang diekspresikan
dzngan perubahan pada perasaan dan kondisi tubuh.*?

Q;:J Emosi adalah perasaan yang ada dalam diri kita, dapat berupa perasaan
sgmng atau tidak senang, perasaan baik atau buruk. Dalam word Book
dictionar emosi didefinisikan sebagai “ berbagai perasaan yang kuat, perasaan
benci, takut, marah, cinta, senang dan kesedihan. Macam-macam tersebut
adalah gambaran dari perasaan emosi. Goleman menyatakan bahwa “emosi
merujuk pada suatu perasaan atau pikiran-pikiran khasnya, suatu keadaan

biologis dan psikologis serta serangkaian kecenderungan untuk bertindak”.*?

Emosi merupakan sebagai suatu komponen yang terdapat dalam perasaan

F a1e38

u keadaan fisiologis. Seperti yang dijelaskan oleh Lewis dan Haviland,

e

hwa emosi sebagai seperangkat komponen dengan suatu struktur yang

(@]

deterministik atau probabilistik, yang melihat emosi sebagai suatu keadaan atau
-

o . . . .
proses yang dialami seseorang dalam merespons suatu peristiwa. Emosi dapat
=

sl . . N i

diartikan sebagai kondisi interpersonal, seperti perasaan, keadaan tertentu, atau
-

» .

pola aktivitas motor.**

e

V)

=)

Cﬂ42 - H -

< "“Zulkifli, dkk, Op.Cit. him. 95.

22 Al Nugraha, dkk, Metode Pengembangan Sosial Emosional, (Jakarta: Universitas

=nTerbuka, 2006), him. 1.3.
544|bid.
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Jadi emosional merupakan proses yang ditandai dengan adanya

rubahan berbagai emosi anak seperti takut, cemas, marah, murung, kesal, iri,

0B EH O

ceémburu, senang kasih sayang, dan ingin tahu. Perubahan sifat anak harus
QO

diertai usaha orangtua dan guru untuk mengembangkan kemampuan
e@osional anak. Sebagai hasil pengalaman dan latihan untuk memperoleh

kémampuan sosial emosional anak.
%)

3. Iﬁcarakteristik Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini

=
jOb)

- Menurut Hurlock, adapun ciri-ciri perkembangan sosial anak pada masa
kanak-kanak, yaitu sebagai berikut :*°
a. Kerja sama
Anak belajar bermain atau bekerja sama sehingga usia mereka empat
tahun. Semakin banyak kesempatan yang mereka miliki untuk melatih
keterampilan ini, semakin cepat mereka belajar dan menerpakannya secara

nyata dalam kehidupannya.

7]
b}:',:Persaingan

% Persiangan ini dapat mengakibatkan perilaku baik atau buruk pada
(3

E.anak. jika anak melakukannya karena merasa terdorong untuk melakukan
Esesuatu sebaik mungkin, maka hal ini dapat berakibat baik pada prestasi dan
é'pengolahan motivasinya, namun jika persaingan dianggap sebagai

pertengkaran dan kesombongan maka hal ini dapat mengakibatkan

timbulnya sosialisasi yang buruk.

“lbid. him. 2.3.
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¢._Kemurahan hati

Kemurahan hati merupakan perilaku kesediaan untuk berbagi dengan

jdio e H’®

anak lain. Jika hal ini meningkatkan pada perilaku mementingkan diri

lw e

sendiri akan berkurang. Perilaku kemurahan hati sangat disukai oleh

Zlingkungan sehingga menghasilkan penerimaan sosial yang baik.

NI

=Hasrat akan penerimaan sosial

Jika anak memiliki hasrat yang kuat akan penerimaan sosial, hal ini

BYsSng

-pakan mendorong anak untuk melakukan penyesuaian secara baik.
S
e~ Simpati
Seorang anak belum mampu melakukan simpati sehingga mereka
pernah mengalami situasi yang mirip dengan duka cita. mereka

mengekspresikan simpati dengan berusaha menolong atau menghibur

seseorang yang bersedih.

f. Empati

7))

&_: Empati merupakan kemampuan meletakkan diri sendiri dalam posisi
%orang lain serta menghayati pengalaman orang tersebut. Hal ini hanya akan
o)

E.berkembang jika anak telah dapat memahami ekspresi wajah orang lain atau
c_:fmaksud pembicaraan orang lain.

-

@:'Ketergantungan

g,., Kebutuhan anak akan bantuan, perhatian dan dukungan orang lain
Emembuat anak memperhatikan cara-cara berperilaku yang dapat diterima
ilingkungannya. Namun, berbeda dengan anak yang bebas, ia cenderung

_mengabaikan ini.

1IeA
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©

A

QO

= Sikap ramah

(@]

= Seorang anak memperlihatkan sikap ramah dengan cara melakukan
QO

Ssesuatu bersama orang lain, membantu teman, dan menunjukan kasih

A1

—sayang.

i<Meniru

ns

Anak-anak melakukan peniruan terhadap orang-orang yang diterima

)S

Q;z,baik oleh lingkungannya. Dengan meniru anak-anak mendapatkan respons
2 penerimaan kelompok terhadap diri mereka.
J. Perilaku kelekatan
Berdasarkan pengalamannya pada masa bayi, tatkala anak merasakan
kelekatan yang hangat dan penuh cinta kasih bersama ibunya, anak
mengembangkan sikap ini untuk membina persahabatan dengan orang lain.
Perkembangan emosi anak dipengaruhi oleh kematangan dan belajar,
rgugka hal ini dapat menyebabkan adanya perbedaan antara reaksi emosi anak

(¢

(En orang dewasa. Adapun karakteristik reaksi emosi anak adalah sebagai
o)

barikut %6

iin >

'Reaksi emosi anak sangat kuat

Anak akan memperlihatkan reaksi emosi yang sama kuatnya dalam
menghadapi setiap peristiwa, baik sederhana sifatnya maupun yang berat.
Bagi anak semua peristiwa adalah menarik dan menakajubkan. Tidak ada

peristiwa yang dianggap sederhana oleh anak dan semua peristiwa

“1bid. hlm. 2.8.
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memiliki nilai yang sangat berarti. Dalam hal ini, maka semakin
bertambahnya usia anak dan semakin bertambah matangnya emosi anak.
Reaksi emosi sering kali muncul pada setiap peristiwa dengan cara yang
diinginkannya

Kita sering melihat anak tiba-tiba menangis atau merajuk dengan

sebab yang tidak jelas. anak melakukan hal tersebut, dikarenakan ia

memang menginginkannya, sekalipun tidak ada pencetusnya, misalnya anak

¥ exsng NINyiiw efdio yey o

tiba-tiba menangis karena mereka bosan. Semakin berkembang menuju

nei

kematangannya, mereka akan belajar mengontrol diri dan memperlihatkan
reaksi emosi dengan cara yang dapat diterima lingkungan.
c. Reaksi emosi anak mudah berubah dari satu kondisi ke kondisi lainnya

Bagi seorang anak sangat mungkin saat ini ia menangis dengan keras.
Namun, ketika ibunya mengalihkan perhatiannya pada benda-benda yang

disukainya, ia dapat langsung berhenti menangis dan melupakan kejadian

&:”Dyang baru saja membuatnya marah dan kecewa. Reaksi emosi anak mudah
(¢

cEteraIihkan dan mudah berganti dari satu kondisi ke kondisi yang lain.

o)

é;.Reaksi emosi bersifat individual

E Reaksi emosi bersifat individual, artinya sekalipun peristiwa pencetus
-

g'emosi adalah sama, namun reaksi setiap orang akan berbeda dalam

menyikapinya. Hal indi disebabkan oleh adanya pengalaman yang diperoleh
dari lingkungan setiap individu berbeda sehingga menyebabkan reaksi

emosi yang diperlihatkan pun dapat berbeda-beda.
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e._Keadaan emosi anak dapat dikenali melalui gejala tingkah laku yang
ditampilkan

Pada dasarnya semua anak lebih mudah mengekspresikan emosinya

lw eijdio yeH o

‘melalui sikap dan perilaku dibandingkan mengungkapkan secara verbal. Hal
ini  juga tampak pada anak yang mengalami hambatan dalam
mengekspresikan kehidupan emosinya secara terbuka. mereka biasanya

memperlihatkan gejala tingkah laku.

¥Ee)NSNS NIN !

ktor-faktor Pengaruh Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini

nei

Banyak faktor yang mempengaruhi stabilitas emosi dan kesanggupan
sosial anak, baik yang berasal dari anak itu sendiri maupun yang berasal dari
luarnya, diantaranya :*’

a. Faktor yang mempengaruhi perkembangan emosi anak.

1) Pengaruh keadaan individu sendiri.

Keadaan diri individu, seperti usia. Keadaan fisik, peran seks dapat
mempengaruhi perkembangan emosi individu. Hal yang cukup
menonjol terutama berupa cacat tubuh atau apa pun yang dianggap oleh
diri anak sebagai sesuatu kekurangan pada dirinya dan akan sangat
mempengaruhi perkembangan emosinya. Dalam kondisi ini perilaku
umum yang biasanya muncul adalah mudah tersinggung, merasa rendah
diri atau menarik diri dari lingkungannya. Dampak seperti ini bisa
mengakibatkan keadaan yang berbahaya, terutama pada saat anak

mengidentifikasi diri dan menemukan bahwa hal tersebut merupakan

“"Ibid. him. 4.3.

nery wisey] JrreAg uejng jo A}JISIdAIU) dTWE[S] 3}e}§



NVIY VISAS NIN

‘nery eysns NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw bBuele|q 'z

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

"yejesew njens uenelun neje iUy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

:Jaquins ueyjngakusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul sin) eAIey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 1Bunpuijiq e3did ey

N
~

neiy exsng NN A!iw eydio yeq @

w
=

nery wisey] JureAg uejng jo A}JISIdAIU) dTWE[S] 3}e}§

35

faktor nyata yang dianggap dapat merendahkan dirinya dalam
lingkungannya.
Konflik dalam proses perkembangan.

Di dalam menjalani fase-fase perkembangan, setiap anak harus
melalui beberapa macam konflik yang pada umumnya dapat dilalui
dengan sukses, tetapi ada juga anak yang mengalami gangguan atau
hambatan dalam menghadapi konflik ini. Anak yang tidk dapat
mengatasi konflik. Konflik tersebut biasanya mengalami gangguan
emosi.

Sebab lingkungan.
Anak hidup dalam tiga macam lingkungan yang mempengaruhi
perkembangan emosi dan kepribadiannya, diantaranya :
a) Lingkungan Keluarga
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama dan
utama bagi perkembangan emosi anak-anak usia prasekolah. Di
sanalah pengalaman pertama didapatkan oleh anak. keluarga sangat
berfungsi dalam menanamkan dasar pengalaman emosi. Keluarga
adalah lembaga pertumbuhan dan belajar awal yang dapat
mengantarkan anak menuju pertumbuhan dan belajar selanjutnya.
Gaya pengasuhan yang diperoleh anak dari keluarganya sangat
berpengaruh terhadap perkembangan emosi anak. jika emosi anak
tumbuh dengan baik melalui pembelajaran yang baik dalam

keluarganya maka di lingkungan berikutnya anak akan tumbuh
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dengan baik pula, anak dapat belajar dengan cara yang dapat

diterima oleh lingkungan barunya itu.

b) Lingkungan Masyarakat

Kondisi lingkungan masyarakat akan sangat berpengaruh
terhadap tingkah laku serta perkembangan emosi dan pribadi anak.
lingkungan yang dapat mempengaruhi emosi pada anak bahkan
mungkin mengganggunya seperti daerah yang terlalu padat, daerah
yang memliki angka kejahatan tinggi, kurangnya fasilitas rekreasi,
tidak adanya aktivitas yang diorganisasi dengan baik untuk anak.
Lingkungan Sekolah

Sekolah mempunyai tugas membantu anak-anak dalam
perkembangan emosi dan kepribadiannya dalam suatu kesatuan,
tetapi sekolah sering juga menjadi penyebab timbulnya gangguan
emosi pada anak. kegagalan di sekolah sangatlah berpengaruh
terhadap kehidupan emosi anak. problem di sekolah ditimbulkan
oleh program yang tidak memperhatikan kemampuan anak.
lingkungan sekolah dapat menimbulkan gangguan emosi anak yang
menyebabkan terjadinya gangguan tingkah laku seperti, hubungan
yang kurang baik dan harmonis antara guru dan anak, hubungan

yang kurang baik dengan teman-temannya.
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Faktor yang mempengaruhi perkembangan sosial anak

Adapun faktor yang mempengaruhi perkembangan sosial anak,

diantaranya :*®

Faktor lingkungan keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang memberikan
pengaruh terhadap berbagai aspek perkembangan anak, termasuk
perkembangan sosialnya. Kondisi dan tata cara kehidupan keluarga
merupakan lingkungan yang kondusif bagi sosialisasi anak. proses
pendidikan yang bertujuan mengembangkan kepribadian anak lebih
banyak ditentukan oleh keluarga, pola pergaulan, dan etika berinteraksi
dengan orang lain banyak ditentukan oleh keluarga.

Dimana faktor yang berkaitan dengan keluarga dan yang banyak
berpengaruh terhadap perkembangan sosial anak adalah hal-hal yang
berkaitan dengan :

a) Status sosial ekonomi keluarga
b) Keutuhan keluarga
c) Sikap dan kebiasaan orang tua
Faktor dari luar rumah

Pergaulan sosial awal di luar rumah melengkapi pengalaman di
dalam rumah dan merupakan penentuan yang paling baik bagi sikap
sosial dan pola perilaku anak. jika hubungan mereka dengan teman

sebaya dan orang dewasa di luar rumah menyenangkan, mereka akan

T
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menikmati hubungan sosial tersebut dan ingin mengulanginya.
Sebaiknya jika hubungan itu tidak menyenangkan atau menakutkan,
anak-anak akan menghindarinya dan kembali kepada anggota keluarga
untuk memenuhi kebutuhan sosial mereka.
3) Faktor pengaruh pengalaman sosial awal
Penglaman sosial awal sangat menentukan perilaku kepribadian
selanjutnya. Banyaknya pengalaman bahagia yang diperoleh
sebelumnya akan mendorong anak mencari pengalaman semacam itu
lagi pada perkembangan sosial selanjutnya.
4) Kematangan diri
Untuk bersosialisasi dengan baik diperlukan kematangan diri baik
fisik dan psikis sehingga mampu mempertimbangkan proses sosial,
memberi dan menerima nasehat orang lain, memerlukan kematangan
intelektual dan emosional. Di samping itu, kematangan dalam
berbahasa juga sangat menentukan.
5) Pendidikan
Pendidikan merupakan proses sosialisasi yang terarah. Hakikat
pendidikan sebagai proses pengoperasian ilmu yang normative, anak
memberikan warna kehidupan sosial anak di dalam masyarakat, dan
kehidupan mereka di masa yang akan datang.
6) Kapasitas mental emosi dan intelegensi
Kemampuan berpikir mempengaruhi banyak hal, seperti

kemampuan belajar, memecahkan masalah, dan berbahasa.
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g Perkembangan emosi berpengaruh sekali terhadap perkembangan sosial
% anak. anak yang berkemampuan intelektual tinggi akan berkemampuan
g berbahasa dengan baik. Oleh karena itu, apabila perkembangan
3 ketiganya seimbang maka akan sangat menentukan keberhasilan
i perkembangan sosial anak.
3 Selain berbagai faktor di atas yang bersifat umum, faktor yang
§ dianggap dapat menghambat perkembangan sosial anak prasekolah,
; menurut Sri Maryani Deliana, yaitu sebagai berikut :
2 a) Tingkah laku agresif

b) Daya suai kurang

c) Pemalu

d) Anak manja

e) Perilaku berkuasa

f) Perilaku merusak
)

5. I{finsip —prinsip Perkembangan Sosial Emosional Anak

(¢

M_Ténurut Bchrudin Musthafa dalam Ahamd Susanto, ada empat prinsip dalam
o)

pgmbelajaran anak usia dini yang sekaligus dapat dijadikan sebagai upaya

(= . . .
pengembangan sosial emosional anak, yaitu 49

I

-

(¢°]

a; Berangkat dari yang dibawa anak-anak.

< : : :

o~ Semua upaya pembelajaran harus bermula dan beakhir pada kebaikan
-

7)) o .

£ perkembangan anak. selain itu, suatu pemahaman baru dapat dibangun
Y

=

7))

S

—

=*?Ahmad Susanto, Op. Cit. him.168-169.

nery wisey|



NVIY VISAS NIN

Al

%

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

‘nery eysns NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw bBuele|q 'z
"yejesew njens uenelun neje iUy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

)

]

‘ll
I

)

:Jaquins ueyjngakusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul sin) eAIey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 1Bunpuijiq e3did ey

40

kalau anak mau dan mampu menghubungkan sesuatu yang baru ditemuinya

itu dengan apa yang telah terlebih dahulu diketahui dan dipahaminya.

19 ¥eH @

b= Aktivitas belajar harus menantang pemahaman anak dari waktu ke waktu.

eid

3 Proses belajar dapat terjadi dalam dua arah, dari umum ke khusus dan yang

A1

= spesifik ke yang general. Akan tetapi, suatu pemahaman baru tersusun atas
< pengetahuan kasus per kasus melalui proses peninjauan ulang. Oleh karena
@)
L
» itu, untuk memastikan terjadinya pengembangan dan pendalaman
=

Q
-o pemahaman dalam diri anak, aktivitas pembelajaran yang dirancang guru

2 haruslah diatur sedemikian rupa, sehingga dari waktu ke waktu input yang
diberikan membuat anak tergerak untuk meninjau kembali pemahamannya.

c. Guru menyodorkan persoalan-persoalan yang relevan dengan kondisi dan

lingkungan anak.

Belajar adalah proses pengolahan selektif yang kebermaknaannya

ditentukan oleh relevansi yang dilihat dan dirasakan anak pada sesuatu

tertentu. Oleh karena itu, untuk memastikan bahwa proses belajar terjadi

sekerap mungkin dalam diri peserta didik, guru harus waspada untuk dapat

“menangkap” momentum kebutuhan belajar anak.

Guru membangun unit-unit pembelajaran seputar konsep-konsep dan tema-

tema besar.

Tidak seperti orang dewasa yang dapat dengan mudah belajar melalui

abstraksi atomistis, anak-anak usia dini belajar secara holistik dan integrasi.

Mengingat kecenderungan ini, dalam membantu membelajarakan anak usia

_dini, guru seyogianya mengupayakan agar yang disampaikan kepada anak

nery wisey jiieAg uejng jo Ajrsiaarlln orwe[sy aje3s
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esensial dan tema besar yang mudah

dikontekstualisasikan dan tidak dalam bentuk serpihan fakta yang terpisah.

ndar Tingkat Pencapaian Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia

Menurut Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional

Péndidikan Anak Usia Dini, adapun standar tingkat pencapaian perkembangan

(0p)

= | : . .
sesial emosional anak usia 5-6 tahun, diantaranya :*°

5 uej[ng Jo AJISIdATU() DTWIR[S] 3}e}§

=
;)J Lingkup Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia 5-6
g Perkembangan Tahun
A. Kesadaran Diri 1. Memperlihatkan kemampuan diri untuk
menyesuaikan dengan situasi.

2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang yang
belum dikenal (menumbuhkan kepercayaan pada
orang dewasa yang tepat).

3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya
secara wajar (mengendalikan diri secara wajar).

B. Rasa Tanggung 1. Tahu akan haknya
Jawab  Untuk 2. Menaati aturan kelas (kegiatan, aturan)
Diri Sendiri dan 3. Mengatur diri sendiri.
Orang Lain 4. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk

kebaikan diri sendiri.

11eh

=>’Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 134 Tahun

2014§entang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini,( Jakarta : Permendikbud), him. 22,
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7\

; C. Perilaku 1. Bermain dengan teman sebaya.

= Prososial 2. Mengetahui perasaan temannya dan merespon
2 secara wajar.

©

o 3. Berbagi dengan orang lain.

3 4. Menghargai hak/ pendapat/ karya orang lain.

= 5. Menggunakan cara yang diterima secara sosial
(= :

= dalam menyelesaikan masalah (menggunakan
w fikiran untuk menyelesaikan masalah).

L

I 6. Bersikap kooperatif dengan teman.

;’j 7. Menunjukkan sikap toleran.

& 8. Mengekspresikan emosi ysng sesuai dengan kondisi
c

yang ada (senang-sedih-antusias dsb).

dengan nilai sosial budaya setempat.

C. Kaj

=

n 2Bue]

S1 23e3S

n Pustaka

lan Pustaka yang dilakukan oleh Kalbi Jafar dan Jasrawati

Jadul : Peningkatan Kreativitas Anak Melalui Pembelajaran Kolaboratif
-

(]

Dengan Media Bahan Bekas.

<

Hasil penelitian : menunjukkan bahwa melalui pembelajaran kolaboratif dapat

ningkatkan kreativitas anak dengan media bahan bekas.

nery wisey jredg ueBs j

9. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai
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P?rsamaan penelitian : Kalbi Jafar dan Jsrawati dengan penelitian yang

QO
difakukan peneliti yaitu sama-sama menggunakan metode pembelajaran
(@]

Iélaboratif.

QD

Pérbedaanya : terletak pada jenis aspek perkembangannya dan jenis

p@elitiannya (penelitian kualitatif)

. Kagjian Pustaka yang dilakukan oleh Ni Wyn Armadi, Kt Pudjawan, dan Pt
@)

A?ditya Antara

L

J;inul : Pengaruh Metode Pembelajaran Kolaboratif Terhadap Perilaku Sosial
Ig\da Anak Kelompok B Di Taman Kanak-Kanak.

Hasil Penelitian : menunjukkan bahwa metode pembelajaran kolaboratif dapat
mengembangkan perilaku sosial pada anak kelompok b di Taman Kanak-
Kanak.

Persamaan penelitian : Ni Wyn Armadi, Kt Pudjawan, dan Pt Aditya Antara
dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu sama-sama menggunakan
rgugtode pembelajaran kolaboratif dan mengembangkan perkembangan sosial.

®

Fgrbedaanya . terdapat pada perkembangan emosinya dan jenis penelitiannya

5}
(Benelitian kuantitatif).

(
. Kajian Pustaka yang dilakukan oleh Morgi Dayana, M. Thoha B.S. Jaya, dan
-

E%n Yayah Haenilah.

Jf;dul . Pengaruh Aktivitas Pembelajaran Dengan Metode Collaborative
-

Lgarning Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak.

V)
I-%sil penelitian : menunjukkan bawha metode pembelajaran kolaboratif dapat

e
rﬁgngembangkan kemampuan sosial emosional anak.
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P?rsamaan penelitian : Morgi Dayana, M. Thoha B.S. Jaya, dan Een Yayah

QO
Haenilah dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu sama-sama
(@]

menggunakan metode pembelajaran  kolaboratif dan mengembangkan
QO
perkembangan sosial emosional anak usia dini.

Fgrbedaanya . pada jenis penelitiannya (penelitian kuantitatif)

. Kagjian pustaka yang dilakukan dengan Djoko Apriano
@)

Jidul . pembelajaran kolaboratif : Suatu Landasan untuk Membangun
I;ngersamaan dan Keterampilan Kerjasama.

Fg)asil penelitian : menunjukkan bawha pembelajaran kolaboratif dapat
membangun keresamaan dan keterampilan kerjasama.

Persamaan penelitian : Djoko Apriano dengan penelitian yang dilakukan
peneliti yaitu sama-sama menggunakan pembelajaran kolaboratif.

Perbedaannya : terdapat pada membangun kebersamaan dan kerjasama dan

jenis penelitian.

7))
: @jian pustaka yang dilakukan Muthmainnah, Budi Astuti, Arumi Savitri
(¢

Fatiamaningrum

(S

JEduI : Pengembangan Panduan Permainan Mengoptimalkan Perkembangan
Sgsial Emosional Anak Usia Dini.

I-@sil penelitian : menunjukkan bahwa permainan dapat mengoptimalkan
pé:rkembangan sosial emosional anak usia dini.

Rgrsamaan penelitian : Muthmainnah, Budi Astuti, Arumi Savitri

V)
F’-'ac;)‘tiamaningrum dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu sama-sama

e
rﬁqnggunkan perkembangan sosial emosional anak.

nery wisey j
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UIN SUSKA RIAU

. terdapat pada pengembangan panduan permainan dan jenis

elitiannya (penelitian kuantitatif).

bedaannya

@Halgcipta milik UIN Suska Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
- BAB Il
QO
i METODE PENELITIAN
(@]
=
Jenis Penelitian
. 3
—Jenis penelitian ini adalah penelitian library research atau bersifat literatur,
=

Zed“Mestika menyebutkan bahwa penelitian pustaka atau riset pustaka adalah
seragzgkaian kegiatan yang berkenaan dangan metode pengumpulan data pustaka,
men-zrbaca dan mencatat serta mengolah bahan koleksi perpustakaan saja tanpa
meréjerlukan riset lapangan. >* Penelitian library research atau penelitian
kepucstakaan merupakan jenis penelitian dengan pendekatan kualitatif yang pada
umumnya tidak terjun ke lapangan dalam pencarian sumber datanya.

Menurut Sutrisno Hadi disebut penelitian kepustakaan karena data-data atau
bahan-bahan yang diperlukan dalam menyelesaikan penelitian tersebut berasal

dari perpustakaan baik buku, ensklopedia, kamus, jurnal, dokumen, majalah dan

lain c%ebagainya.52

Y
. Sumber Data

:TDiIihat dari kedekatan isi, literatur dapat dikalsifikasikan menjadi dua.
8

Pertér'na sumber primer (primary source) dan kedua sumber sekunder ( secondary
-

sourge). Sumber primer adalah karangan asli yang ditulis oleh seseorang yang
(¢°]
ﬂ

melﬁlat, mengalami, atau mengerjakan sendiri. bahan literatur semacam ini dapat
S

beru%a buku harian (autobiografi), tesis, disertasi, laporan penelitian dan hasil
»n

[
wavg)ancara. Sedangkan yang dimaksud dengan sumber sekunder (secondary

=

o))

‘;éSlZed Mestika, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta : Yayasan Bogor Indonesia, 2004),
him 8.

~’Nursapia Harahap, “Mei 2014”. Penelitian kepustakaan. Jurnal Igra’ , Vol 08 No. 01. him
68. A

46
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:Jaquins ueyjngakusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul sin) eAIey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buele|iq |

sou%e) adalah tulisan tentang penelitian orang lain, tinjauan, ringkasan, kritikan,

QO
dan“ulisan-tulisan serupa mengenai hal-hal yang tidak langsung disaksikan atau
(@]

dial@ni sendiri oleh peneliti. Bahan literatur sekunder terdapat di ensiklopedia,
QO

kamis, buku pegangan, abstrak, indeks, dan buku teks. ** Penelitian ini

men@unakan penelitian kualitatif literaturer atau studi kepustakaan, maka data

Buepun-Buepun 1Bunpuliq eydin yeH

yangdiambil dari berbagai sumber tertulis sebagai berikut:

1. data Primer
=
Q;:J Sumber primer adalah 5 buku yang berhubungan langsung dengan judul
%enelitian yaitu yang berhubungan dengan optimalisasi pembelajaran
kolaboratif untuk meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia
taman kanak-kanak. Dan juga mengutip konsep-konsep atau teori-teori yang
merupakan bagian dari metode pembelajaran kolaboratif untuk meningkatkan
perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun yang mana mengacu

kepada buku-buku, jurnal dan lain sebagianya.

Sumber data primer, buku-buku yang dikutip langsung dari sumber bahan

&] 931e31S

tama, yang langsung berhubungan dengan judul seperti:

NeTure]

. Barkley Elizabert E, dkk. 2014. Collaborative Learning Techniques Cet.
[11. Bandung: Penerbit Nusa Media.
. Johnson David W, dkk. 2015. Colaborative Learning. Bandung : Nusa

Media.

eHNG JO APSIIAIU

. Ali Nugraha, dkk. 2006. Metode Pengembangan Sosial Emosional.

Jakarta: Universitas Terbuka.

>*Rini Windharti, Penelitian Sosial (Yogyakarta : Istana Media, cetakan 2018 ), him. 88.

nery wisey Jjrredg u
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. Ahmad Susanto. 2011. Perkembangan Anak Usia Dini. Jakarta : Kencana.

. Dadan Suryana. 2016. Stimulasi dan Aspek Perkembangan Anak. Jakarta :

Kencana.

Data Sekunder

= Sumber data sekunder adalah sumber data yang menjadi pendukung data

P

(0p)
c

«
=

rimer dalam melengkapi tema penelitian. Adapun data sekunder yang

igunakan dalam penelitian ini adalah berbagai macam literatur yang

Q
J$erhubungan dengan objek penelitian (buku-buku, jurnal, skripsi, dan

QO
anternet) yang berkaitan dengan optimalisasi pembelajaran kolaboratif untuk

meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia5-6 tahun..

a.

b

nery wisey jireAg uej[as Jo AJISISAIUN DHUR[S] 9}B}S o

Isjoni. 2017. Model Pembelajaran Anak Usia Dini. Bandung : Alfabeta.

. Habibun Rahman. 2019. Model-Model Pembelajaran Anak Usia Dini,
Yogyakarta : Ar-Ruzz Media.

Djoko Apriono. 2013. Pembelajaran Kolaboratif: Suatu Landasan untuk
Membangun Kebersamaan dan Keterampilan Kerjasama, Jurnal lImiah,
Diklus, Edisi XVII, Nomor 01, September 2013.

Rismin Husain. 2012. “Pengembangan Model Pembelajaran Kolaboratif
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Warga Belajar Paket C (Studi di SKB
Kota Gorontalo)”, S1 Program Studi Pendidikan Luar Sekolah, Universitas
Pendidikan Indonesia Bandung.

Morgi Dayana, “Pengaruh Aktivitas Pembelajaran Dengan Metode

Collaborative Learning Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak”,
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g S1 Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Lampung
QO
~ Bandar Lampung, 2015, him. 13.
(@)
$. Khoerul Anwar, Pembelajaran Kolaboratif, Jam 22.46, pada tanggal 12
QO
3 Juni 2015. http://khoerulanwar303.blogspot.com/2015/06/pembelajaran-
= :
= kolaboratif.html?m=1

Tekﬁk Pengumpulan Data
L
2 pPada penelitian ini data diperoleh dari berbagai literatur dengan
Q

menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi. Artinya, pengumpulan data

e

men%pelajari data meliputi dokumentasi atau arsip seperti buku, ensiklopedia,
kamus, jurnal, dokumen, majalah, surat kabar yang relevan dengan tema
penelitian ini. Sehubungan dengan data yang digunakan oleh peneliti berupa data
Sekunder yang merupakan data berbentuk karya tulis ilmiah seperti buku, jurnal,
dan dokumen lainnya. Maka dalam hal pengumpulan data peneliti melakukan
penc(;ilrian berbagi sumber data, membaca, menelaah dan mengaitkan serta
mergéatat bahan-bahan atau meteri yang berhubungan dengan pembahasan
peng-itian. Maka dilakukan beberapa tahapan kegiatan riset kepustakaan sebagai

=
berikut :

un

1. i/lenyiapkan alat perlengkapan

Peneliti menyiapkan alat perlengkapan berupa pensil atau pulpen dan

GJo A318

ertas catatan. Selain itu menggunakan laptop atau komputer untuk membuat

Bl[n

atatan penelitian dari sumber data penelitian.

embaca dan membuat catatan penelitian

nery wisey[ ;ueés u
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Menurut Jacques Barzun Kegiatan membaca dan mencatat penelitian

AEH ©

epustakaan merupakan suatu seni. Dalam penelitian kepustakaan yang

entik berupa teks-teks yang harus dicari dan dikumpulkan serta dibentuk

|5 elac:jlo

nenurut kerangka penelitian yang sudah dibangun sebelumnya. timbunan

ahan bacaan penelitian diklasifikasikan berdasarkan kelompok, koleksi,

N |

dul, topik, dan sub-sub topik. Dalam hal ini, setelah peneliti membaca

uku-buku, jurnal, dan dokumen lainnya yang berhubungan dengan topik

EX&NS

spenelitian. Peneliti mencatatnya dengan cara mengkalsifikasikan sumber data
%erdasarkan judul, kelompok, dan topik. Seperti peneliti mengelompokkan
sumber data berupa jurnal pada satu folder jurnal. Dimana semua berisikan
hanya jurnal saja. Kemudian peneliti membuat catatan dari buku-buku dan
artikel yang berkaitan dengan penelitian yakni buku dan artikel yang
membahas tentang optimalisasi metode pembelajaran kolaboratif untuk

meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun.

w
D. Tel@ik Analisis Data

(¢

‘E Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
o)

yani. diperoleh. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data,

c o .
mengabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyususn kedalam pola,
-

mer&ilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan

it
-

yang.dapat diceritakan kepada orang lain.*
Lo 2

EAdapun alur yang digunakan dalam menganalisis data adalah sebagai

-

2
berikut:
w

11eh

=>*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
200725\‘hlm. 334
w»

nery wi



‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

‘nery eysns NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw bBuele|q 'z
"yejesew njens uenelun neje iUy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

NV YISNS NIN
o0\
£

:Jaquins ueyjngakusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul sin) eAIey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 1Bunpuijiq e3did ey

o1

19 ¥eH @

1. S Analisis Deskriptif

e

3 Metode analisis deskriptif yaitu usaha untuk mengumpulkan dan menyusun

zsuatu data, kemudian dilakukan analisis terhadap data. Analisis deskriptif
“Zyakni data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan
@)

7 angka-angka.

=

Q

—pContent Analisys atau Analisis Isi

2 Mirzagon dan Purwoko mengemukakan teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian kepustakaan bisa dengan menggunakan metode analisis isi
(Content Analysis). Fraenkel dan Wallen menyatakan analisis isi adalah
sebuah alat penelitian yang difokuskan pada konten aktual dan fitur internal
media.”® Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi,
dimana data deskriptif sering hanya dianalisis menurut isinya. Peneliti
melakukan analisis terhadap sumber data yang kemudian menjabarkannnya

dalam laporan penelitian yang telah disusun sebelumnya.*®

dTure[sy ajels

-Penarikan kesimpulan

un

Langkah yang terakhir adalah menyimpulkan data-data yang

ISI9A

memungkinkan diperoleh keabsahan hasil penelitian. Dari awal peneliti
harus berusaha mencari makna data yang dikumpulkan. Dari data yang telah

diperoleh maka peneliti mencoba menarik kesimpulan yang biasanya masih

gl uej[ng jo A3

5

< **Milya Sari, Asmendari, Penelitian Kepustakaan, Natural Science : Jurnal Penelitian

Bidaﬁ'g IPA dan Pendidikan IPA, Vol. 06, No. 01, 2020. HIm. 47.

=-°Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, ( Jakarta : CV.Rajawali,1983), him. 94

nery wisey|
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kabur, diragukan, tetapi dengan bertambahnya data yang diperoleh dari

sumber buku primer dan sekunder, maka kesimpulan itu akan lebih terarah

dan lebih jelas, sehingga kesimpulan yang diperoleh semakin terarah dan

lw e1dio yeH o

‘mengkerucut dengan harapan melahirkan konsep-konsep atau teori

A1

Cpendidikan dan pembelajaran bagi anak usia dini yang erat kaitannya

Zdengan optimalisasi pembelajaran kolaboratif untuk meningkatkan
@)

L
v perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun. Setelah data terkumpul
2

QD
—oyang berkenaan dengan optimalisasi pembelajaran Kkolaboratif untuk

O]
< meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun apabila

data-data yang terkumpul sudah lengkap maka dapat ditarik kesimpulan.

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIdATU() DIWE[S] d)€3}S
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= PENUTUP
Kesimpulan
=
gDari berbagai uraian yang penulis kemukakan di atas dapat disimpulkan

bah»}zé optimalisasi pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan perkembangan

sosigl emosional anak usia 5-6 tahun. Bahwa guru dapat memberikan
zZ

pen@elajaran kolaboratif dalam bentuk suatu permainan yag dikemas dan
did%ain dengan sangat menyenangkan, dinamis, dan berpusat pada anak.
Sehﬁgga terbentuklah seperti, pengetahuan, pengalaman, menemukan, kerjasama,
inte;ksi, tanggung jawab, kejujuran, sportivitas, serta mengekspresikan perasaan
saat belajar secara kolaboratif. Jadi pembelajaran kolaboratif bisa menjadi
metode/model untuk meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia 5-6

tahun.

. Saran

Adagpn saran yang penulis kemukakan adalah:

Bagi guru, pembimbing, kepala sekolah dan sekolah

Diharapkan dapat menggunakan, mengkemas dan mendesain
pembelajaran kolaboratif ini dengan pembelajaran yang menyenangkan,
dinamis, dan berpusat pada anak, juga guru berperan sebagai motivator
dan fasilitator.

Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang menindaklanjuti penelitian ini

untuk melakukan dalam bentuk surfey atau langsung terjun kelapnagan.
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